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ABSTRAK 
Tujuan pada penelitian ini ialah menganalisa korelasi antara pemahaman nilai-nilai universal olahraga dengan 

diferensiasi gender di SMA, serta melihat perbedaan pemahaman nilai-nilai universal olahraga dari siswa laki-

laki dan perempuan. Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Instrumen 

penelitian yang diterapkan adalah kuesioner. Penelitian ini melibatkan 261 responden siswa sekolah menengah 

atas, tersusun atas 107 siswa laki-laki serta 154 siswa perempuan, berusia antara 14-18 tahun. Instrumen ini untuk 

mengukur nilai-nilai universal olahraga yang terdiri dari 6 komponen yang dinilai. Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan uji spearman’s rho dan uji man-whitney u tes dengan SPSS. Temuan penelitian ini 

membuktikan bahwasannya, adanya hubungan antara nilai-nilai universal olahraga dengan diferensiasi gender 

sig. 0,004 < 0,05 yang mengindikasikan bahwasannya gender memiliki peran dalam pemahaman nilai-nilai 

universal olahraga, serta terdapat perbedaan pada pemahaman nilai-nilai universal olahraga antara siswa laki-laki 

dan perempuan nilai sig. sejumlah 0.004 yang kurang dari 0.05, kelompok siswa laki-laki memiliki rata-rata nilai 

146,91 yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan 119,95 perbedaan ini sudah cukup besar dan signifikan 

secara statistik. Untuk menindaklanjuti temuan pada penelitian ini, maka lebih baik jika pengambilan sampel tidak 

hanya pada satu lokasi, akan lebih optimal lagi apabila mengangkat variabel lain yang dapat mempengaruhi 

pemahaman nilai-nilai universal olahraga. 
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PENDAHULUAN 
 

Pengembangan karakter serta terbentuknya nilai-nilai sosial yang konstruktif sangat 

terbantu oleh olahraga, terutama di kalangan remaja (Harvey et al., 2014). Nilai-nilai universal 

dalam olahraga, seperti fair play, kerja sama, integritas, dan penghargaan terhadap perbedaan, 

tidak hanya membentuk perilaku dan sikap individu dalam konteks olahraga, tetapi juga 

memiliki potensi untuk ditransfer ke berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Schwamberger et 

al., 2017). Prinsip serta gagasan yang dianggap penting disebut sebagai nilai-nilai universal 

pada olahraga dan bermanfaat dalam semua pengaturan olahraga, terlepas dari olahraga atau 

konteks budaya tertentu (Jonsrud, 2018). Suasana yang ramah serta bersahabat dapat dipupuk 

dengan menyoroti nilai-nilai universal dalam olahraga, menumbuhkan sportivitas yang baik, 

dan meningkatkan pengalaman keseluruhan bagi para atlet, pelatih, dan penonton (Purnomo et 

al., 2024).  

Nilai-nilai universal dalam olahraga merupakan aspek penting yang tidak boleh 

diabaikan (Chairiyah, 2017). Melalui olahraga, seseorang dapat belajar tentang cara mengatasi 

kegagalan, meningkatkan kinerja, dan membangun karakter yang kuat (Rusdin et al., 2023; 

Salahudin, 2022). Program pendidikan yang berpusat pada nilai-nilai ini membantu para atlet 

mengembangkan kompas moral yang kuat, mempromosikan permainan yang adil, rasa hormat, 

dan inklusivitas (Whitehead et al., 2013). Sehingga, dengan memahami dan dengan terlibat 

dalam nilai-nilai universal pada olahraga, bisa meningkatkan kualitas diri kita sebagai manusia 

dan memberikan dampak yang bermanfaat bagi sekitar (Santoso & Dauwi, 2023). Maka dari 

itu, begitu penting bagi kita untuk mengenali serta menghargai nilai-nilai universal yang 

terdapat pada olahraga (Yati & Santoso, 2022).  

Namun, pemahaman dan penerapan nilai-nilai universal olahraga hal berikut bisa 

berubah berdasarkan sejumlah variabel, mencakup gender (Senne, 2016). Dalam konteks 

pendidikan jasmani, diferensiasi gender dapat mempengaruhi cara individu belajar, 
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berkembang, dan berinteraksi di lingkungan sekolah (SUTALHIS & Novaria, 2023). 

Lingkungan yang positif juga diperlukan untuk proses pembelajaran dalam rangka penanaman 

nilai-nilai, karena jika tidak, akan terjadi masalah yang akan menghambat penerapan nilai-nilai 

yang dipelajari (Gumilar, 2024). Pemahaman nilai-nilai universal olahraga misalnya  

kerjasama, penghormatan, serta fair play sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa, 

terlepas dari jenis kelamin mereka (Juhrodin et al., 2023). 

Diferensiasi gender dalam olahraga sudah mengundang banyak perhatian dari penulis 

dan praktisi pendidikan, baik di tingkat internasional maupun nasional (Bunds & Giardina, 

2017). Dalam olahraga di tingkat sekolah menengah, diferensiasi gender dapat terjadi dalam 

hal partisipasi dan dukungan untuk tim olahraga. Meskipun upaya untuk mencapai kesetaraan 

gender dalam partisipasi olahraga telah meningkat, masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

dalam hal akses, peluang, dan persepsi terhadap olahraga antara laki-laki serta perempuan 

(Grappendorf & Burton, 2017).  

Pada tingkat SMA, pemahaman nilai-nilai universal olahraga menjadi semakin krusial 

karena pada fase ini remaja sedang mengembangkan identitas dan nilai-nilai personal mereka 

(Walters et al., 2015). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman olahraga di sekolah 

dapat memiliki dampak jangka panjang pada perkembangan psikososial siswa, termasuk 

pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan kesejahteraan mental (Holt et al., 2017). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya perbedaan motivasi dan keterlibatan siswa 

laki-laki dan perempuan dalam pendidikan jasmani (Hidayat et al., 2020), namun belum secara 

komprehensif mengeksplorasi bagaimana perbedaan ini berdampak pada pengertian serta 

pemanfaatan nilai-nilai universal pada olahraga. 

Pentingnya nilai-nilai universal untuk membina perkembangan sosial serta karakter 

remaja telah diakui oleh berbagai penelitian di bidang olahraga serta pendidikan jasmani. Di 

Indonesia, studi oleh Widiyatmoko & Hudah (2017) telah menunjukkan peran penting 

pendidikan jasmani dalam pembentukan karakter siswa. Sementara itu, penelitian internasional 

telah mengeksplorasi perbedaan gender dalam motivasi dan partisipasi olahraga (Gentile et al., 

2018; Lentillon-Kaestner & Roure, 2019). Namun, hubungan spesifik antara pemahaman nilai-

nilai universal olahraga dan diferensiasi gender, terutama dalam konteks sekolah menegah atas, 

masih belum dieksplorasi secara komprehensif. Mengembangkan metode pengajaran yang 

sukses untuk menekankan nilai-nilai positif pada semua siswa, tanpa memandang gender, 

membutuhkan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait hubungan berikut (Marttinen et al., 

2020). Maka, tujuan penelitian ini ialah menganalisis korelasi antara pemahaman nilai-nilai 

universal olahraga dengan diferensiasi gender di SMA, serta melihat perbedaan pemahaman 

nilai-nilai universal olahraga dari siswa laki-laki dan perempuan.  

METODE 

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Metode 

survei yaitu pendekatan yang dilakukan terkait nilai-nilai universal olahraga siswa di sekolah 

menengah atas. Instrumen penelitian yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Juhrodin (2023) pada disertasinya dan 

memiliki validitas dan reliabilitas teruji, menerapkan seperangkat pertanyaan yang dibuat 

dengan metodis guna menghimpun data pemahaman serta penerapan nilai-nilai universal 

olahraga yang dilihat dari perbedaan gender . Sebanyak 261 siswa SMA, berusia 14 - 18 tahun, 

berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden; 107 di antaranya adalah siswa laki-laki 

serta 154 siswa perempuan. Instrumen ini untuk mengukur nilai-nilai universal olahraga yang 

terdiri dari 6 komponen yang dinilai, yaitu problem solving, communication, teamwork, 

discipline, leadership, dan fair play. Data dikumpulkan melalui pengunjungan sekolah 

menengah atas di Lampung.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah prosedur pengumpulan data, berikut adalah gambaran hasil penelitian yang 

mencakup responden berdasarkan gender bisa dilihat pada Gambar 1, yang menunjukkan hasil 

responden dari kedua kelompok siswa laki-laki sejumlah 107 serta siswa perempuan sejumlah 

164. 
Gambar 1. Demografi Responden Berdasarkan Gender 

 
 

Selanjutnya, data yang diperoleh akan di analisis mengunakan SPSS Statistic 27. 

Penelitian berikut tujuannya guna menelaah tersediannya korelasi antara nilai-nilai universal 

olahraga dengan diferensiasi gender, serta membandingkan pemahaman nilai-nilai universal 

olahraga antara siswa laki-laki dan perempuan di SMA. Analisis dilakukan menggunakan Uji 

Spearman’s Rho dan uji Mann-Whitney U, dilakukan dengan SPSS. 

 

Hasil Analisis 

Tabel 1 menunjukkan data nilai-nilai universal olahraga berdasarkan gender, siswa laki-

laki dengan jumlah responden 107, memiliki mean 473,91 dan std.dev 61,979 sedangkan siswa 

perempuan dengan jumlah responden 154, memiliki mean 448,71 dan std.dev 40,708. 
Tabel 1. Distribusi Data Nilai-Nilai Universal Olahraga 

 Gender N Mean Std. Deviation 

Nilai-Nilai Universal 

Olahraga 

Laki-Laki 107 473,91 61,979 

Perempuan 154 448,71 40,708 

 

Hasil analisis dari analisa pengujian normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

yang disajikan pada Tabel 2. Mendapatkan nilai Sig (2-tailed) < 0,05 sejumlah 0,003 yang 

membuktikan bahwa distribusi data untuk kedua kelompok tidak normal. 

 
Tabel 2. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N   261 

Normal Parametersa.b Mean  ,0000000 

Std. Deviation  50,41096172 

Most Extreme Differences Absolute  ,071 

Positive  ,071 

Negative  -,042 

Test Statistic   ,071 

Asymp. Sig (2-tailed)c   ,003 

Monte Carlo Sig (2-tailed)d Sig  ,003 

99% Confidence Interval Lower Bound ,001 

Upper Bound ,004 
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Karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka uji non-parametrik Spearman’s rho dan 

uji non-parametrik Mann-Whitney U dilakukan. Pada Tabel 3. data tersebut menunjukan hasil 

analisis korelasi mengunakan uji Spearman’s rho, didapatkan nilai pada koefisien korelasi -

0,176 dan nilai Sig. (2-tailed) 0,004, artinya meskipun nilai koefesien korelasinya lemah, tetapi 

tetap memiliki korelasi yang signifikan secara statistik karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 

0,05, maka dapat disimpulkan nilai-nilai universal olahraga dengan diferensiasi gender terdapat 

korelasi atau hubungan. 

 
Tabel 3. Analisis Nonparametric Correlations Test  

 

Correlations 

 

Nilai-Nilai Universal Olahraga Gender 

Spearman’s rho Nilai-Nilai Universal 

Olahraga 

Correlation Coefficient 1,000 -,176** 

Sig. (2-tailed) . ,004 

N 261 261 

Gender Correlation Coefficient -,176** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,004 . 

N 261 261 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 

Hasil uji analisis Mann-Whitney U, dalam Tabel 4 menunjukan bahwasannya distribusi 

pemahaman tentang nilai-nilai olahraga universal di kedua kelompok siswa laki-laki dan 

perempuan berbeda secara signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai sig. (2-tailed) 

sejumlah 0.004, yang kurang dari 0.05. Dilihat dari nilai mean rank siswa laki-laki 146,91 lebih 

besar dari nilai mean rank siswa perempuan 119,95, maka dapat disimpulkan pemahaman 

siswa laki-laki terhadap nilai-nilai universal olahraga lebih baik dari siswa perempuan. 
 

Tabel 4. Analisis Independent Samples Mann-Whitney U Test 

 

Ranks 

 

 Gender N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai-Nilai Universal 

Olahraga 

Laki-Laki 107 146,91 15719,00 

Perempuan 154 119,95 18472,00 

Total 261   

 
Test Statisticsa 

 

Nilai-Nilai Universal Olahraga 

Mann-Whitney U 6537,000 

Wilcoxon W 18472,000 

Z -2,838 

Asymp. Sig.(2-tailed) ,004 

a. Grouping Variable: Gender 
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PEMBAHASAN  
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, terdapat korelasi atau hubungan antara nilai-nilai 

universal olahraga dengan diferensiasi gender Sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05 yang 

mengindikasikan bahwasannya gender memiliki peran dalam pemahaman nilai-nilai universal 

olahraga, serta pemahaman siswa laki-laki dan perempuan tentang nilai-nilai universal 

olahraga berbeda secara signifikan; skor rata-rata kelompok pria 146,91, lebih besar dari 

kelompok wanita 119,95; perbedaan ini sudah cukup besar dan signifikan secara statistik.  

Beberapa teori dapat menjelaskan perbedaan pendapat siswa laki-laki dan perempuan 

tentang nilai-nilai universal olahraga. Suatu teori yang begitu populer ialah teori gender 

schema, teori ini berpusat pada kemampuan anak-anak untuk membuat skema dalam pikiran 

mereka, yang membantu mereka memahami, menginterpretasi, dan mengolah informasi baru 

(Zaki`, 2020). Menurut teori skema gender, ketika anak-anak membentuk skema gender terkait 

apa yang dianggap baik serta buruk bagi masing-masing gender dalam budaya mereka, maka 

akan terjadi pembagian gender. (Shansky, 2019). Studi menunjukkan bahwasannya anak laki-

laki cenderung mendapatkan kelebihan dengan banyak dorongan serta kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Ini dapat berdampak pada bagaimana anak laki-laki 

memahami nilai-nilai universal olahraga (Lentillon-Kaestner & Roure, 2019). 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki mempunyai 

pemahaman nilai-nilai universal olahraga yang makin kuat daripada perempuan selaras pada 

penelitian yang dilaksanakan Senne (2016), menemukan bahwasannya perbedaan gender 

masih ada dalam partisipasi dan pengalaman olahraga di sekolah. Studi yang dilakukan oleh 

Harvey et al (2014) mengungkapkan bahwa partisipasi dalam olahraga membentuk etika dan 

pemahaman nilai-nilai universal, dan bahwa akses yang adil dan partisipasi penting untuk 

mencapai hasil yang terbaik. 

Perbedaan pemahaman ini mengungkapkan bahwa masih terdapat kesenjangan gender 

dalam pendidikan jasmani yang bermula dari konstruksi sosial dan budaya (Syamsiah, 2014; 

Thorjussen, 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian Laraswati (2015), yang menemukan bahwa 

konstruksi sosial gender dalam olahraga di Indonesia masih cenderung menempatkan olahraga 

sebagai domain maskulin. Ini dapat berdampak negatif pada partisipasi perempuan dalam 

olahraga dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai universal. 

Dalam konteks pendidikan jasmani, terdapat penelitian yang membuktikan 

bahwasannya korelasi antara hasil belajar siswa dengan tingkat kebugaran jasmani; semakin 

tinggi tingkat kebugaran jasmani, semakin tinggi pula hasil belajarnya. (Abduh et al., 2020). 

Menekankan pentingnya implementasi nilai-nilai olahraga dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani yang mempertimbangkan aspek gender untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

inklusif dan efektif (Hadyansah & Saputra, 2024). Temuan ini selaras dengan kajian studi yang 

membuktikan perbedaan pemahaman nilai-nilai universal olahraga antara siswa laki-laki serta 

perempuan. 

Namun, perlu dicatat bahwa pada penelitian ini mempunyai beragam keterbatasan, 

termasuk fokus penelitian cukup pada siswa sekolah menengah atas, pengambilan sampel yang 

terbatas pada satu lokasi, dan penelitian ini tidak mengangkat variabel lain seperti latar 

belakang sosial atau pengalaman olahraga sebelumnya yang mungkin mempengaruhi 

pemahaman nilai-nilai universal olahraga. 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, korelasi antara pemahaman nilai-nilai universal olahraga dengan 

diferensiasi gender dan perbandingan nilai-nilai universal olahraga diantara siswa laki-laki 

serta perempuan di SMA dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai universal 

olahraga dengan diferensiasi gender terdapat korelasi yang signifikan mengindikasikan gender 
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memiliki peran terhadap pemahaman nilai-nilai universal olahraga. Lebih lanjut, ditemukan 

perbedaan yang signifikan pada pemahaman nilai-nilai universal olahraga, siswa laki-laki 

mempunyai pemahaman nilai-nilai universal olahraga lebih tinggi dibanding siswa perempuan. 

Melalui temuan yang di peroleh pada penelitian ini, perlunya perhatian khusus terhadap 

kesetaraan gender dalam pendidikan jasmani dan olahraga untuk memastikan pengembangan 

pemahaman nilai-nilai universal yang sebanding diantara siswa laki-laki serta perempuan. 

Selain itu, diharapkan untuk mengembangkan program pendidikan jasmani yang lebih inklusif 

dan mempertimbangkan kebutuhan spesifik siswa berdasarkan gender. Selain itu, 

melaksanakan studi tambahan yang mencakup wilayah geografis yang lebih jauh serta dengan 

sampel yang lebih besar juga sangat penting untuk lebih memahami pemahaman nilai-nilai 

universal olahraga. 
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